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G a m b a r a n  U m u m  U n i t  :G a m b a r a n  U m u m  U n i t  :

Siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya.
Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya.
Siswa dapat mengidentifikasi sifat cahaya.
Siswa dapat menyebutkan contoh sifat cahaya.
Siswa dapat menyebutkan contoh sumber cahaya.
Siswa dapat menyebutkan benda disekitar yang dapat ditembus cahaya.
Siswa dapat menyebutkan benda disekitar yang tidak dapat ditembus cahaya.
Siswa dapat menyebutkan benda yang menggunakan cermin cembung.
Siswa dapat menyebutkan benda yang menggunakan cermin cekung.
Siswa dapat menyebutkan contoh pemanfaatan sifat cahaya pada peristiwa sehari-hari.
Siswa dapat menganalisis gambar hasil percobaan untuk membuktikan sifat cahaya.
Siswa dapat mengklasifikasi peristiwa yang menunjukkan pembiasan cahaya.
Siswa dapat menganalisis permasalahan melalui percobaan sederhana untuk membuktikan sifat cahaya.
Siswa dapat menganalisis sifat cahaya melalui benda disekitar.
Siswa dapat mengaitkan pemanfaatan sifat cahaya terhadap peristiwa sehari-hari.

Asesmen individu
Asesmen kelompok

Tertulis
Performa

Diskusi 
Demonstrasi
Eksperimen

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
Jumlah Pertemuan : 3
Jumlah Siswa : 36
Fase Capaian : C - Cahaya dan Sifatnya

Capaian Pembelajaran :
Siswa dapat menganalisis permasalahan tentang sifat-sifat cahaya melalui percobaan dengan merumuskan jawaban
sementara dari masalah yang diberikan, Siswa mengumpulkan informasi, data, dan fakta, yang menggunakan alat
atau media sederhana tentang sifat-sifat cahaya.

Tujuan Pembelajaran :
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.
12.
13.
14.
15.

Profil Pelajar Pancasila :
Bernalar kritis, kreatif, bergotong-royong, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

Model Pembelajaran :
Paduan tatap muka dan Inkuiri Terbimbing.

Perangkat ajar ini digunakan guru untuk mengajar :
Siswa reguler

Kegiatan Pembelajaran Utama :
Individu dan Berkelompok

Penilaian :

Jenis Asesmen :

Metode :

Kelengkapan perangkat ajar :
Lembar kerja peserta didik (LKPD)



K e g i a t a n  1  :K e g i a t a n  1  :

Siswa dapat menjelaskan pengertian cahaya.
Siswa dapat menjelaskan sifat cahaya.
Siswa dapat mengidentifikasi sifat cahaya.
Siswa dapat menyebutkan contoh sifat cahaya.
Siswa dapat menyebutkan contoh sumber cahaya.

Individu
Berkelompok

Asesmen individu
Asesmen kelompok

Tertulis
Performa

Diskusi 
Demonstrasi
Eksperimen

 Mencetak lembar kerja sesuai jumlah siswa.
 Memahami hal-hal penting mengenai sifat-sifat cahaya.

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
Pertemuan : 1
Jumlah Siswa : 36
Fase Capaian : C - Cahaya dan Sifatnya

Tujuan Pembelajaran :
1.
2.
3.
4.
5.

Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat :
Siswa mengetahui fakta-fakta sifat cahaya yang dapat merambat lurus dan dapat dipantulkan.

Profil Pelajar Pancasila :
Bernalar kritis, kreatif, bergotong-royong, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

Model Pembelajaran :
Paduan tatap muka dan Inkuiri Terbimbing.

Perangkat ajar ini digunakan guru untuk mengajar :
Siswa reguler

Kegiatan Pembelajaran Utama :

Bagaimana guru menilai ketercapaian pembelajaran?

Jenis Asesmen :

Metode :

Alat dan bahan :
4 kardus bekas, 1 lilin, 1 cermin, 1 senter, 1 kertas putih.

Persiapan Mengajar :



U r u t a n  K e g i a t a n  1  :
S i f a t  C a h a y a  M e r a m b a t  L u r u s  d a n  D a p a t  D i p a n t u l k a n

U r u t a n  K e g i a t a n  1  :
S i f a t  C a h a y a  M e r a m b a t  L u r u s  d a n  D a p a t  D i p a n t u l k a n

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
 Apersepsi : guru melakukan ice breaking dengan memberikan pertanyaan tentang pengertian cahaya.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapai.

Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? Apa tantangan mereka
Apakah siswa dapat menjelaskan pemahaman mereka? Apa yang membingungkan mereka?

Pra Pembelajaran 
1.

2.
3.

Inti Pembelajaran
   4.  Guru menjelaskan secara singkat mengenai sifat-sifat cahaya.
   5.  Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.
   6.  Guru meminta siswa untuk membaca bacaan yang terdapat dalam LKPD.
   7.  Setelah membaca materi dan rumusan masalah pada LKPD, siswa dapat menentukan jawaban
         sementara/hipotesis dari rumusan masalah pada LKPD.
   8.  Setelah itu siswa dapat menentukan variabel apa saja yang terlibat dalam kegiatan eksperimen.
   9.  Guru menuntun siswa mengurutkan langkah-langkah eksperimen.
   10. Siswa berdiskusi untuk melakukan eksperimen dan menjawab setiap pertanyaan dalam kegiatan 
         eksperimen.
   11.  Siswa melakukan pengumpulan data dari eksperimen yang telah dilakukan.
   12. Guru meminta siswa untuk mencatat informasi yang diperoleh.
   13. Guru mengajak siswa melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil yang diperoleh, untuk menguji hipotesis 
         sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar.
   14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
   15. Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan agar siswa mendapatkan konsep dan teori
         yang benar.

Penutup Pembelajaran
   16. Guru memberikan refleksi dengan bernyanyi.
   17. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a kemudian memberi salam.

Refleksi Guru
1.
2.



Cahaya merambat lurus

Cahaya bisa dipantulkan

Cahaya bisa menembus benda bening

Cahaya bisa dibiaskan

Cahaya bisa diuraikan

Sifat-sifat Cahaya

     Gelombang cahaya bergerak dengan arah yang lurus dan tidak dapat berbelok dengan sendirinya. Apabila
cahaya mengenai suatu benda gelap (benda yang tidak dapat ditembus oleh cahaya) maka cahaya tidak akan
dapat melewati benda tersebut.

     Cahaya dapat dipantulkan apabila mengenai suatu benda. Pada permukaan yang rata, arah sudut sinar
datang akan sama dengan sudut sinar pantul. Namun, pada permukaan yang kasar atau tidak beraturan,
sudut-sudut ini akan memiliki perbedaan. Miskonsepsi yang sering terjadi, yaitu permukaan yang tidak
beraturan tidak memantulkan cahaya. Padahal, cahaya tetap dipantulkan dengan arah yang berbeda-beda.
Kemudian, pantulan cahaya ini ada yang masuk ke mata sehingga kita bisa melihat bentuk atau objek. Selain
itu, miskonsepsi lainnya adalah pantulan cahaya hanya terjadi pada cermin. Semua benda memantulkan
cahaya, inilah yang membuat kita bisa melihat sebuah objek. Namun, untuk melihat pantulan tersebut bisa
dengan percobaan sederhana melalui cermin. Hal ini yang terkadang membuat kita mengasosiasikan cermin
dengan pantulan cahaya.

      Ketika cahaya mengenai suatu benda bening (benda yang tidak menyerap dan tidak memantulkan cahaya),
maka cahaya akan menembus benda itu. Biasanya benda bening atau sering disebut benda transparan dapat
meneruskan cahaya. Kita masih dapat melihat benda yang berada di balik benda bening (seperti kaca, plastik
transparan, air) karena ada cahaya yang melewati benda tersebut dan ditangkap oleh mata kita.

     Serupa dengan gelombang suara, gelombang cahaya juga memiliki kecepatan rambat yang berbeda-beda
pada medium yang berbeda-beda. Hal ini mengakibatkan cahaya dapat dibiaskan. Seperti contohnya ketika kita
melihat sebagian sendok yang terbenam di dalam air. Jika dilihat dari atas, sendok tampak seperti patah. Hal ini
akibat dari kecepatan rambat gelombang cahaya di dalam air lebih lambat dibandingkan cepat rambat
gelombang cahaya di udara.

      Sama halnya dengan gelombang suara, gelombang cahaya juga memiliki panjang gelombang yang berbeda-
beda pula. Seperti misalnya cahaya berwarna merah memiliki panjang gelombang cahaya berwarna biru.
Cahaya putih terdiri dari beberapa gelombang dengan panjang gelombang yang berbeda-beda. Apabila cahaya
berwarna putih ini dilewatkan melalui prisma, maka setiap gelombang cahaya akan dibiaskan dan terurai
menjadi beberapa cahaya dengan panjang gelombang yang berbeda-beda.



Cahaya dapat merambat lurus.

Cahaya dapat dipantulkan.

Cahaya dapat diuraikan.

Cahaya dapat di dibiaskan atau dibelokkan.

          Apakah kalian mengetahui sifat-sifat cahaya? Apa itu cahaya? Cahaya adalah salah satu energi yang

memiliki gelombang elektromagnetik yang kasat mata dengan panjang gelombang sekitar 380 sampai

750nm. Gelombang cahaya tidak membutuhkan medium untuk merambat, itulah sebabnya cahaya tetap

dapat merambat meskipun dalam ruang yang hampa. Contohnya cahaya matahari tetap bisa sampai ke

bumi meskipun melewati ruang hampa udara di luar angkasa dalam hitungan waktu 300 juta m/s. 

      Matahari disebut sebagai sumber cahaya karena mampu memancarkan gelombang cahaya. Selain

matahari yang menjadi sumber cahaya adalah api, obor, lampu, lilin, dan sebagainya. Dalam kajian ilmu

fisika, gelombang cahaya masuk dalam golongan energi yang bisa berbentuk energi. Dalam hal ini radiasi

adalah suatu bentuk yang memancar ke luar dari suatu sumber cahaya namun bukan zat berupa padat,

cair, ataupun gas.  

     Cahaya adalah gelombang elektronik yang bisa dilihat oleh mata kita. Tidak semua gelombang

elektromagnetik bisa teramati oleh mata kita, seperti sinar X, gelombang mikro (microwave). Cahaya yang

biasa kita lihat tersusun atas berbagai macam warna dengan gelombang yang berbeda-beda. Ketika

gelombang tersebut disatukan, kita melihatnya sebagai cahaya putih (termasuk matahari). Cahaya

bergerak sangat cepat, bahkan sampai saat ini belum ada ciptaan manusia yang bisa menandingi

kecepatan cahaya. Diruang vakum, cahaya bergerak dengan kecepatan 300.000 km/jam. Cahaya matahari

yang sampai di bumi merupakan cahaya yang bergerak dari matahari 8 menit sebelumnya. Benda yang

memancarkan cahaya sendiri disebut sumber cahaya. 

Cahaya mempunyai empat sifat yang dapat memberikan manfat bagi kehidupan kita, diantaranya : 

1.

2.

3.

4.

Mari Membaca!! !

Fenomena Sifat-sifat Cahaya



 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 .......................................................................................... 

1.

2.

3.

4.

5.

NAMA KELOMPOK

P R A K T I K U M
S i f a t  c a h a y a  m e r a m b a t  l u r u s  d a n  d a p a t  d i p a n t u l k a n



     Apabila kamu berjalan di kegelapan, apakah kamu memerlukan senter atau tidak? Ketika senter

dinyalakan, bagaimana arah rambatan cahaya yang keluar dari senter tersebut? Benarkah cahaya akan

merambat lurus? Mengapa demikian? 

     Pernahkah kalian mengamati benda di sekitar kalian? Kenapa benda-benda tersebut dapat dilihat oleh

mata kita? Benda tersebut dapat terlihat oleh mata kita karena adanya pantulan cahaya dari benda menuju

mata. Coba kalian sorotkan senter ke dinding kamar yang gelap, kalian akan melihat cahaya senter

dipantulkan baur atau tidak teratur oleh dinding. Mengapa demikian? Untuk membuktikan hal tersebut mari

kita lakukan percobaan berikut. Untuk membuktikan hal tersebut mari kita lakukan percobaan berikut.

          A. Rumusan Masalah

         
         B. Hipotesis

         Tulislah hipotesis atau jawaban sementara dari pertanyaan di atas pada kolom dibawah ini!

      Bagaimana pengaruh jenis penghalang terhadap arah rambatan cahaya?

Mari Membaca!! !

Fenomena Sifat Cahaya Dapat Merambat Lurus dan Dapat Dipantulkan



Siapkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk melakukan percobaan seperti kardus, kertas putih,

senter, lilin, cermin.

Percobaan pertama, ambil senter dan nyalakan, lalu arahkan senter ke kardus

Setelah itu amatilah apa yang terjadi dan tulis jawabanmu pada tabel yang sudah disediakan.

Percobaan kedua, ambil senter yang sudah dinyalakan, lalu arahkan ke kertas putih.

Setelah itu amatilah apa yang terjadi dan tulis jawabanmu pada tabel yang sudah disediakan.

Percobaan ketiga, arahkan senter ke cermin lalu amati apa yang terjadi dan tulis jawabanmu pada

tabel yang sudah disediakan.

Percobaan keempat, lubangi ketiga kardus tersebut, lalu susun kardus menjadi 1 baris, kemudian

beri nama pada kardus tersebut dengan nama Kardus A, B, dan C.

Setelah itu nyalakan lilin, dan taruhlah lilin tersebut di belakang kardus C.

Kemudian lihatlah cahaya lilin dari lubang kardus A, amati apa yang terjadi dan tulis jawabanmu pada

tabel yang sudah disediakan.

Percobaan kelima, geser sedikit kardus A ke arah kiri, amati apa yang terjadi, kemudian tulis

jawabanmu pada tabel yang sudah disediakan.

Apa yang kamu butuhkan untuk membuktikan hipotesismu, ayo kita lakukan percobaan berikut tentang

sifat-sifat cahaya.

Alat dan Bahan
4 buah kardus bekas

1 buah senter

1 lilin

1 buah kertas putih

1 cermin

Cara Kerja
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.



Hasil
Pengamatan

Percobaan
1

Percobaan
2

Percobaan
3

Percobaan
4

Percobaan
5

Tembus
cahaya

Tak tembus
cahaya

Merambat
lurus

Merambat
tak lurus

Diserap

Dipantulkan

Dibelokkan

Tabel Pengamatan



Analisis
Apabila cahaya senter dinyalakan ke arah kardus, apakah cahaya dapat menembus kardus tersebut?
Bagaimana pendapatmu?
Jika cahaya mengenai kertas putih, bisakah kamu melihat cahaya dari semua sisi kertas putih
tersebut? Sifat cahaya apakah yang dihasilkan?
Apabila cahaya senter mengenai cermin, sifat cahaya apakah yang dihasilkan? Berikan pendapatmu!
Jika Kardus A, B, dan C sejajar, apakah kamu bisa melihat cahaya lilin dari lubang kardus A?
Bagaimana arah rambatannya?
Apabila kardus A digeser ke kiri sedikit, masih bisakah kamu melihat cahaya lilin dari lubang kardus A?
Bagaimana pendapatmu?

1.

2.

3.
4.

5.

Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil tentang sifat-
sifat cahaya?

Jawaban :



K e g i a t a n  2  :K e g i a t a n  2  :

Individu
Berkelompok

Asesmen individu
Asesmen kelompok

Tertulis
Performa

Diskusi 
Demonstrasi
Eksperimen

 Mencetak lembar kerja sesuai jumlah siswa.
 Memahami hal-hal penting mengenai sifat-sifat cahaya.

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
Pertemuan : 2
Jumlah Siswa : 36
Fase Capaian : C - Cahaya dan Sifatnya

Tujuan Pembelajaran :
    6.   Siswa dapat menyebutkan benda di sekitar yang dapat ditembus cahaya.
    7.   Siswa dapat menyebutkan benda di sekitar yang tidak dapat ditembus cahaya.
    8.   Siswa dapat menyebutkan benda yang menggunakan cermin cembung.
    9.   Siswa dapat menyebutkan benda yang menggunakan cermin cekung.
    10. Siswa dapat menyebutkan contoh pemanfaatan sifat cahaya pada peristiwa sehari-hari.

Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat :
Siswa mengetahui fakta sifat cahaya yang dapat diuraikan.

Profil Pelajar Pancasila :
Bernalar kritis, kreatif, bergotong-royong, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

Model Pembelajaran :
Paduan tatap muka dan Inkuiri Terbimbing.

Perangkat ajar ini digunakan guru untuk mengajar :
Siswa reguler

Kegiatan Pembelajaran Utama :

Bagaimana guru menilai ketercapaian pembelajaran?

Jenis Asesmen :

Metode :

Alat dan bahan :
1 senter, air, 1 toples bening, 1 kertas putih, 1 cermin.

Persiapan Mengajar :



U r u t a n  K e g i a t a n  2  :
S i f a t  c a h a y a  d a p a t  d i u r a i k a n

U r u t a n  K e g i a t a n  2  :
S i f a t  c a h a y a  d a p a t  d i u r a i k a n

 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
 Apersepsi : guru menyanyikan lagu sifat cahaya dengan memberikan pertanyaan tentang contoh dari sifat-
sifat cahaya.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang ingin dicapai.

 Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? Apa tantangan mereka?
 Apakah siswa dapat menjelaskan pemahaman mereka? Apa yang membingungkan mereka?

Pra Pembelajaran 
1.

2.

3.

Inti Pembelajaran
   4.  Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.
   5.  Setelah mengetahui rumusan masalah pada LKPD, siswa dapat menentukan jawaban sementara/hipotesis 
         dari rumusan masalah pada LKPD.
   6.  Setelah itu siswa dapat menentukan variabel apa saja yang terlibat dalam kegiatan eksperimen.
   7.  Guru menuntun siswa untuk mengurutkan langkah-langkah eksperimen.
   8.  Siswa berdiskusi untuk melakukan eksperimen dan menjawab setiap pertanyaan dalam kegiatan 
         eksperimen.
   9.  Siswa melakukan pengumpulan data dari eksperimen yang telah dilakukan.
   10. Guru meminta siswa untuk mencatat informasi yang diperoleh.
   11. Guru mengajak siswa melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil yang diperoleh, untuk menguji hipotesis 
          sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar.
   12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
   13. Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan agar siswa mendapatkan konsep dan teori yang 
         benar.

Penutup Pembelajaran
   14. Guru memberikan refleksi dengan bernyanyi.
   15. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a kemudian memberi salam.

Refleksi Guru
1.
2.



 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 .......................................................................................... 

1.

2.

3.

4.

5.

NAMA KELOMPOK

P R A K T I K U M
S i f a t  c a h a y a  d a p a t  d i u r a i k a n



      Kalian tentu pernah melihat pelangi di langit. Pelangi biasanya dapat kita lihat pada saat hujan

turun rintik-rintik. Ada warna apa sajakah pada saat pelangi muncul? Mengapa bisa terjadi demikian?

Untuk membuktikan hal tersebut mari kita lakukan percobaan berikut.

        A. Rumusan Masalah

        B. Hipotesis
        
        Tulislah hipotesis atau jawaban sementara dari pertanyaan di atas pada kolom di bawah ini!

Mari Membaca!! !

Fenomena Sifat Cahaya Dapat Diuraikan

    Bagaimana proses terbentuknya pelangi?



Isi toples bening dengan 400ml air.

Kemudian letakkan cermin dan arahkan cermin ke arah kertas putih.

Nyalakan senter dari arah samping toples.

Kemudian nyalakan senter dari arah atas toples.

Setelah itu amatilah apa yang terjadi dan tulislah jawabanmu pada tabel yang tersedia.

Apa yang kamu butuhkan untuk membuktikan hipotesismu, ayo kita lakukan percobaan berikut tentang

sifat-sifat cahaya

Alat dan Bahan
1 buah cermin

1 buah senter

Air jernih

1 buah toples bening

1 buah kertas putih

Cara Kerja
1.

2.

3.

4.

5.



Tabel Pengamatan

Hasil Pengamatan Cahaya dari atas toples Cahaya dari samping toples

Warna merah

Warna jingga

Warna kuning

Warna hijau

Warna biru

Warna nila

Warna ungu



Analisis

Apabila cahaya mengenai sebuah toples berisi air, warna-warna apa saja yang akan dihasilkan? Sifat
cahaya apakah itu?
Jika cahaya dari senter diarahkan ke toples berisi air dan cermin, maka sifat cahaya apa yang terjadi?
Apakah menghasilkan warna?
Jika cahaya memiliki manfaat, maka sebutkan manfaat dari sifat-sifat cahaya tersebut!

1.

2.

3.

Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil tentang sifat-
sifat cahaya?

Jawaban :



K e g i a t a n  3  :K e g i a t a n  3  :

Individu
Berkelompok

Asesmen individu
Asesmen kelompok

Tertulis
Performa

Diskusi 
Demonstrasi
Eksperimen

 Mencetak lembar kerja sesuai jumlah siswa.
 Memahami hal-hal penting mengenai sifat-sifat cahaya.

Alokasi Waktu : 3 x 35 menit
Pertemuan : 3
Jumlah Siswa : 36
Fase Capaian : C - Cahaya dan Sifatnya

Tujuan Pembelajaran :
    11. Siswa dapat menganalisis gambar hasil percobaan untuk membuktikan sifat cahaya.
    12. Siswa dapat mengklasifikasi peristiwa yang menunjukkan pembiasan cahaya.
    13. Siswa dapat menganalisis permasalahan melalui percobaan sederhana untuk membuktikan sifat cahaya.
    14. Siswa dapat menganalisis sifat cahaya melalui benda disekitar.
    15. Siswa dapat mengaitkan pemanfaatan sifat cahaya terhadap peristiwa sehari-hari.

Pengetahuan/Keterampilan Prasyarat :
Siswa mengetahui fakta sifat cahaya yang dapat dibiaskan atau dibelokkan.

Profil Pelajar Pancasila :
Bernalar kritis, kreatif, bergotong-royong, beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia.

Model Pembelajaran :
Paduan tatap muka dan Inkuiri Terbimbing.

Perangkat ajar ini digunakan guru untuk mengajar :
Siswa reguler

Kegiatan Pembelajaran Utama :

Bagaimana guru menilai ketercapaian pembelajaran?

Jenis Asesmen :

Metode :

Alat dan bahan :
2 gelas bening, 1 senter, 2 pensil, air

Persiapan Mengajar :
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 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran, memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap disiplin.
 Apersepsi : guru melakukan ice breaking dengan memberikan pertanyaan tentang manfaat dari sifat-sifat
cahaya.
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, dan kompetensi yang ingin dicapai.

 Apakah semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran? Apa tantangan mereka?
 Apakah siswa dapat menjelaskan pemahaman mereka? Apa yang membingungkan mereka?

Pra Pembelajaran 
1.

2.

3.

Inti Pembelajaran
   4.  Guru membagikan LKPD pada setiap kelompok.
   5.  Guru meminta siswa untuk membaca rumusan masalah pada LKPD, siswa dapat menentukan jawaban 
         sementara/hipotesis dari rumusan masalah pada LKPD.
   6.  Setelah itu siswa dapat menentukan variabel apa saja yang terlibat dalam kegiatan eksperimen.
   7.  Guru menuntun siswa untuk mengurutkan langkah-langkah eksperimen.
   8.  Siswa berdiskusi untuk melakukan eksperimen dan menjawab setiap pertanyaan dalam kegiatan 
         eksperimen.
   9.  Siswa melakukan pengumpulan data dari eksperimen yang telah dilakukan.
   10. Guru meminta siswa untuk mencatat informasi yang diperoleh.
   11. Guru mengajak siswa melakukan analisis dan diskusi terhadap hasil yang diperoleh, untuk menguji hipotesis 
          sehingga siswa mendapatkan konsep dan teori yang benar.
   12. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil kerjanya di depan kelas.
   13. Guru membimbing siswa dalam merumuskan kesimpulan agar siswa mendapatkan konsep dan teori yang 
          benar.

Penutup Pembelajaran
   14. Guru memberikan refleksi dengan bernyanyi.
   15. Guru menutup pembelajaran dengan berdo’a kemudian memberi salam.

Refleksi Guru
1.
2.



 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 ..........................................................................................

 .......................................................................................... 

1.

2.

3.

4.

5.

NAMA KELOMPOK

P R A K T I K U M
S i f a t  c a h a y a  d a p a t  d i b i a s k a n  a t a u  d i b e l o k k a n



    Pernahkah kalian memperhatikan sedotan di dalam gelas? Sedotan tersebut kelihatan tampak

seperti patah. Menurut kalian apa yang menjadi sebab kejadian itu dan mengapa bisa terjadi

demikian? Selain itu apakah kalian pernah melihat lilin yang terhalang oleh gelas? Cahaya dari lilin

tersebut apakah masih bisa kalian lihat dari berbagai sudut gelas? Untuk membuktikan hal tersebut

mari kita lakukan percobaan berikut.

        A. Rumusan Masalah

      
        B. Hipotesis

        Tulislah hipotesis atau jawaban sementara dari pertanyaan di atas pada kolom dibawah ini!

Mari Membaca!! !

Fenomena Sifat Cahaya Dapat Dibiaskan atau Dibelokkan

    Mengapa pensil di dalam gelas berisi air tampak membelok?



Percobaan pertama, ambil sebuah pensil dan taruh ke dalam gelas bening A.

Kemudian nyalakan senter kearah gelas bening A dari arah samping.

Selanjutnya arahkan senter ke gelas bening A dari arah atas.

Lalu amatilah apa yang terjadi dan tulis jawabanmu pada tabel yang sudah disediakan.

Percobaan kedua, taruhlah pensil kedalam gelas bening B, kemudian isi gelas tersebut dengan 200ml

air.

Nyalakan senter ke arah gelas bening B yang berisi air tersebut dari arah samping.

Kemudian nyalakan senter kearah gelas bening B yang berisikan air tersebut dari arah atas.

Setelah itu amatilah apa yang sedang terjadi dan tulislah jawabanmu pada tabel yang tersedia.

Apa yang kamu butuhkan untuk membuktikan hipotesismu, ayo kita lakukan percobaan berikut tentang

sifat-sifat cahaya

Alat dan Bahan
2 buah gelas bening

1 buah senter

2 buah pensil

Air jernih

Cara Kerja
1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.



Tabel Pengamatan

Hasil Pengamatan Percobaan 1 Percobaan 2

Tembus cahaya

Tak tembus cahaya

Arah rambatan

Diserap

Dipantulkan

Dibiaskan/dibelokkan

Keadaan pensil dari samping

Keadaan pensil dari atas

Keadaan pensil setelah di isi
air



Analisis

Jika cahaya mengenai pensil yang ada di dalam gelas berisi air, bisakah kamu melihat pensil itu secara
lurus? Berikan pendapatmu!
Apabila pensil dalam segelas air tersebut terlihat membelok, sifat cahaya apakah yang dihasilkan?
Berikan pendapatmu!

1.

2.

Kesimpulan
Dari hasil percobaan yang telah kalian lakukan, kesimpulan apa yang dapat kalian ambil tentang sifat-
sifat cahaya?

Jawaban :


